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ANALISIS PERBANDINGAN TINGKAT KESEHATAN BANK SYARIAH 

DAN BANK KONVENSIONAL DI INDONESIA 

Oleh : 

GITA RIA PUTRI 

165210566 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat kesehatan 

Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia selama periode 2015-2019, 

dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earning, Capital). Jumlah bank yang menjadi sampel penelitian ini adalah 2 Bank 

Syariah dan 2 Bank Konvensional. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria yang sudah ditentukan. Metode analisi data 

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif untuk mengetahui tingkat kesehatan 

bank secara menyeluruh dan uji hipotesis dengan independent sample t test. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa bank konvensional memiliki tingkat kesehatan 

yang lebih baik dari bank syariah dilihat dari risiko pembiayaan,earnings,capital, 

sedangkan pada Good Corporate Governance tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara bank syariah dan bank konvensional.  

Kata  Kunci : Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital 
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COMPARATIVE ANALYSIS OF THE HEALTH LEVEL OF SHARIA 

BANKS AND CONVENTIONAL BANKS IN INDONESIA 

By: 

GITA RIA PUTRI 

165210566 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to compare the soundness level of Islamic 

banks and conventional banks in Indonesia during the 2015-2019 period, using the 

RGEC method (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital). The 

number of banks that were the samples of this study were 2 Islamic Banks and 2 

Conventional Banks. Sampling using purposive sampling technique with 

predetermined criteria. The data analysis method in this research is descriptive 

analysis to determine the overall health level of the bank and hypothesis testing 

using the independent sample t test. The results of this study found that 

conventional banks have a better health level than Islamic banks in terms of 

financing risk, earnings, capital, whereas in Good Corporate Governance there is 

no significant difference between Islamic bank and conventional banks. 

Keywords: Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.  

Menurut Triandaru dan Budisantoso (2007:153) ditinjau dari segi imbalan atau 

jasa atas penggunaan dana, baik simpanan maupun pinjaman, bank dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu, Bank Konvensional dan Bank Syariah. 

Bank konvensional dan bank syariah bersaing untuk merebut kepercayaan 

dari masyarakat agar mau menyimpan dananya di bank tersebut, bank 

konvensional lebih dahulu beroperasi di Indonesia dan menjadi salah satu saingan 

bagi bank syariah yang terbilang baru untuk bisa memperluas jaringan agar bisa 

lebih dikenal di masyarakat dan bisa menarik nasabah.  

Krisis yang terjadi pada tahun 1998 di Indonesia memberikan pelajaran yang 

berharga bagi perbankan bahwa inovasi dalam produk, jasa dan aktivitas 

perbankan yang tidak diimbangi dengan penerapan manajemen risiko yang 

memadai dapat menimbulkan berbagai permasalahan yang mendasar pada bank 

itu maupun pada sistem keuangan bank tersebut secara keseluruhan. Hal ini yang 

membuat bank di Indonesia menciptakan suatu sistem pengawasan kesehatan dan 
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kebijakan perbankan yang efektif. Pihak perbankan didorong untuk lebih 

meningkatkan kesehatan bank sehingga potensi krisis perbankan dapat dihindari.  

Perbankan memiliki pangsa yang dominan dalam sistem keuangan sehingga 

kegagalan di sektor ini dapat menimbulkan ketidakstabilan keuangan dan 

mengganggu perekonomian suatu negara. Kinerja perbankan yang tidak baik 

dapat berpengaruh pada perbankan lainnya dan dapat mengakibatkan kegagalan 

dalam sistem perekonomian secara keseluruhan ataupun yang biasa dikenal 

dengan krisis ekonomi. Memprediksi kegagalan bank merupakan hal yang sangat 

penting untuk mencegah dan mengurangi dampak negative yang akan timbul bagi 

sistem ekonomi.  

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara 

kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermedasi, dapat membantu 

kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam 

melaksanakan berbagai kebijakan terutama kebijakan moneter. Kesehatan suatu 

bank merupakan kepentingan semua pihak seperti pemilik dan pengelola bank, 

masyarakat pengguna jasa bank dan Bank Indonesia selaku pembina dan 

pengawas bank.  

Untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan pada suatu perbankan dapat 

dilihat dari berbagai segi, penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank 

tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup sehat, kurang sehat ataupun tidak sehat 

dilihat dari laporan keuangannya. Dari laporan ini dapat dianalisis dan dipelajari 

tentang kinerja bank tersebut sehingga dapaat diketahui kondisi dari kesehatan 
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bank tersebut seperti apa dan dapat memudahkan bank untuk memperbaiki 

kinerjanya.  

Penilaian tingkat kesehatan bank biasanya digunakan sebagai sarana untuk 

menetapkan suatu strategi dan kebijakan dalam mengawasi suatu bank melalui 

penilaian yang berasal dari hasil analisis terhadap suatu kegiatan operasional yang 

dilakukan oleh suatu bank. Standar penilaian kesehatan bank di Indonesia 

mengalami perubahan dimana sebelumnya menggunakan CAMELS sejak tahun 

1997 yang kemudian berubah menjadi RGEC yang merupakan singkatan dari 

Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital. 

Metode RGEC ini merupakan modifikasi dari metode CAMELS dimana pada 

metode RGEC menggunakan perhitungan Risk Profile yang memudahkan bank 

dalam mengukur kesehatannya, menggunakan metode Good Corporate 

Governance yaitu sistem yang mengatur hubungan antar stakeholders demi 

tercapainya tujuan perusahaan dimana proksi yang digunakan adalah komposisi 

dewan komisaris, independen, jumlah direksi, jumlah komite audit dan 

kepemilikan institusional yang merupakan variable berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan.  

Perhitungan Risk Profile dan Good Corporate Governance yang menjadi 

pembeda antara metode CAMELS dan metode RGEC dalam melakukan 

pengukuran terhadap tingkat kesehatan suatu bank. Pada metode RGEC 

menggunakan skala 1 (satu) sampai 5 (lima) untuk melakukan penilaian, semakin 

kecil poin yang diterima oleh suatu bank mendakan semakin baik tingkat 
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kesehatan bank tersebut begitu juga sebaliknya semakin besar poin yang diterima 

oleh suatu bank maka semakin tidak baik tingkat kesehatan bank tersebut. 

Dari penjelasan diatas penulis bermaksud melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai tingkat kesehatan bank syariah dan bank konvensional dengan judul 

“Analisis Perbandingan Tingkat Kesehatan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

di Indonesia”. 

 

1.2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara tingkat kesehatan bank syariah dan bank 

konvensional di Indonesia?” 

 

1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat di ketahui tujuan 

dan manfaat penelitian ini adalah : 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat kesehatan 

dari Bank Syariah dan Bank Konvensional periode 2015-2019 dengan 

menggunakan analisis rasio RGEC. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Dunia Perbankan  

Untuk memberikan masukan yang berguna agar lebih meningkatkan kinerja 

bank dengan mengembangkan industri perbankan Indonesia.  

b. Bagi penulis 

Untuk membandingkan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya 

dengan prakteknya di dunia nyata yang ada kaitannya dengan pengukuran 

tingkat kesehatan dengan menggunakan metode RGEC. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan acuan untuk penelitian 

selanjutnya yang ingin meneliti mengenai industri perbankan di Indonesia 

maupun di negara lain. 

 

1.4.Sistematika Penulisan 

 Dalam penelitian ini dibagi menjadi 6 (enam) bab sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN  

 Pada bab ini penulis menjabarkan mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

 Pada bab ini berisi semua landasan teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian dan juga terdapat penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 

hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini akan menjelaskan tentang metode apa yang digunakan 

dalam penelitian ini, lokasai/objek penelitian, operasionalisasi variable penelitian, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta 

teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

 Pada bab ini memberikan gambaran umum perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian, meliputi sejarah berdirinya dan perkembangannya. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini menjelaskan deskripsi objek penelitian, pengolahan data, 

penjelasan data dan pembahasan dari data tersebut.  

BAB VI : PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran yang 

perlu untuk disampaikan baik untuk objek penelitian ataupun bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1. Bank Syariah 

2.1.1. Pengertian Bank Syari’ah 

Bank Syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik menghimpun 

dana maupun dalam rangka penyaluran dananya memberikan dan 

mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. 

Namun terdapat perbedaan filosofi dan sistem operasional antara bank syariah 

dengan bank konvensional, yaitu adanya internalisasi nilai-nilai dan hukum 

Islam dalam perbankan syariah. 

2.1.2. Asas dan Tujuan Bank Syari’ah 

Asas bank syariah tertulis dalam pasal 2 UU No. 21 tahun 2008, dan 

bank syariah bertujuan untuk mengarahkan kegiatan ekonomi masyarakat 

secara islam agar terhindar dari praktik riba atau kegiatan lain yang mengarah 

ke Gharar (tipuan), menciptakan keadilan ekonomi dengan cara menyamakan 

pendapatan dengan cara berinvestasi. Selain itu bank syariah juga ingin 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan cara membuka suatu 

peluang lebih besar untuk kelompok kurang mampu untuk melakukan 

kegiatan usaha mandiri yang produktif.   
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2.1.3. Fungsi Bank Syari’ah 

Fungsi Bank Syariah adalah untuk mengumpulkan dan menyalurkan 

dana kepada masyarakat tanpa adanya riba, melakukan fungsi social dalam 

bentuk baitul mal yaitu menerima dana yang berasal dari zakat fitrah, infakm 

sedekah hibah dan dari dana social lainnya untuk kemudian disalurkan 

kepada organisasi pengelola zakat dan orang yang membutuhkan. 

2.1.4. Prinsip Dasar Perbankan Syari’ah 

1. Prinsip Mudharabah 

Akad kerjasama yang terjadi antara pemilik modal (Shahibul Maal) dan 

pengelola modal (Mudharib) dengan menyepakati pembagian hasil dari 

keuntungan yang didapat. Prinsip ini biasanya digunakan untuk menghimpun 

dana dari masyrakat dalam bentuk giro, tabungan, dan juga deposito. 

Mudharabah terbagi dua yaitu Mutiaqah dan Muqayyadah.  

2. Prinsip Wadi’ah  

Wadi’ah merupakan kegiatan perbankan berupa amanah dari nasabah 

yang menitipkan atau menyimpan uangnya agar dijaga dan dikembalikan 

apabila suatu waktu ingin digunakan kembali. Wadi’ah terbagi dua yaitu Yad 

Amanah dimana pihak bank tidak diperbolehkan untuk meggunakan harta 

yang di titipkan dan Yad Dhamanah yaitu bank bertanggung jawab penuh 

dalam menjaga titipan nasabah. 
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3. Prinsip Musyarakah 

Musyarakah merupakan kerja sama yang dilakukan oleh dua atau lebih 

pemilik modal untuk mendirikan suatu usaha tertentu dan keuntungannya 

dibagikan berdasarkan kesepakatan bersama yang ditentukan sejak awal, 

apabila mengalami kerugian maka pertanggung jawabannya disesuaikan 

dengan seberapa besar modal yang diberikan oleh masing-masing pihak.  

4. Prinsip Qardh 

Qard merupakan perjanjian pinjam meminjam harta yang dilakukan 

nasabah kepada bank yang suatu waktu dapat ditagih dan diminta kembali 

berdasarkan dari kesepakatan yang dilakukan. Pinjaman ini diberikan oleh 

bank untuk kebutuhan yang mendesak dan pihak perbankan dapat 

menentukan pengembalian, besar pinjaman dan juga cara pembayaran tanpa 

ada tambahan keuntungan.  

5. Prinsip Istishna 

Istishna adalah transaksi jual beli yang pembayarannya dapat dilakukan 

dengan cara cicilan dan akad yang didalamnya tercantum harga jual dari 

barang tersebut tidak dapat dirubah kecuali terjadi perubahan kriteria pesanan 

dan perubahan harga maka nasabah wajib membayar tambahan biaya tersebut. 

Istishna biasanya digunakan untuk pembiayaan manufaktur dan konstruksi.  
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6. Prinsip Salam  

Prinsip salam hamper sama dengan istishna, yang membedakannya 

adalah pada salam terdapat penambahan keuntungan yang disepakati dari 

harga pokok, dalam transaksi salam pihak bank bertindak sebagai pembeli 

dan nasabah sebagai penjual. Harga jual yang ditetapkan bank adalah harga 

beli bank dari nasabah ditambah keuntungan kemudian dapat dijual kepada 

pihak lain dengan metode cicilan maupun pembayaran tunai.  

7. Prinsip Murabahah 

Akad jual beli yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu bank yang 

bertindak sebagai penjual barang dan nasabah sebagai pembelinya, kemudian 

bank akan menjual kembali barang tersebut dengan harga yang ditambah 

keuntungan. Bank dan nasabah harus menyepakati harga jual dan juga waktu 

pembayaran yang tertulis didalam akad dan jika sudah ditanda tangani maka 

kesepakatan itu tidak dapat dirubah.  

8. Prinsip Ijarah 

Ijarah merupakan akad pemindahan hak guna suatu barang dengan 

pembayaran upah sewa yang telah disepakati kedua belah pihak tanpa diikuti 

pemindahan kepemilikan barang yang disewakan tersebut, ijarah juga 

dijadikan sebagai prinsip dasar  atas safe deposit box dan lainnya. Transaksi 

ijarah biasanya dilandasi dengan prinsip perpindahan manfaat harta dari pihak 

yang menyewakan kepada pihak yang menggunakan.  
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9. Prinsip Wakalah  

Wakalah adalah akad pemberi kekuasaan dari pihak lain berupa jasa 

untuk mewakili dirinya dalam melaksanakan urusan yang diminta oleh pihak 

tertentu dengan batasan wewenang dan juga waktu tertentu. Dalam 

melaksanakan wakalah, bank syariah akan diberikah kuasa untuk melakukan 

suatu perkara sehingga baik bank ataupun nasaabah yang tercantum didalam 

akad harus cakap hukum. 

 

2.2. Bank Konvensional  

2.2.1.  Pengertian Bank Konvensional 

Bank Konvensional merupakan perbankan yang melakukan aktivitas 

menggunakan imbalan berupa bunga atau persentasi tertentu dari suatu dana 

pada periode tertentu. Keuntungan dari bisnis perbankan ini didapatkan dari 

selisih bunga simpanan yang diberikan dengan bunga pinjaman atau kredit 

yang disalurkan. Apabila suku bunga simpanan lebih besar dari pada suku 

bunga kredit maka bank akan mengalami kerugian.  

 

2.2.2. Asas dan Tujuan Bank Konvensional 

Asas bank konvensional terdapat dalam pasal 2 Undang-Undang No. 7 

Tahun 1992, bank konvensional bertujuan untuk mencapai dan juga 

memelihara kestabilan nilai rupiah yang dapat dicapai melalui pelaksanaan 

kebijkana moneter, konsisten, transparan dan juga mempertimbangkan 

kebijakan umm dibidang ekonomi.  
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2.2.3. Fungsi Bank Konvensional 

Bank konvensional memiliki fungsi sebagai penghimpun dana dari 

masyarakat dapat dilakukan melalui tabungan, deposito, giro, dan bentuk 

simpanan lainnya sehingga tumbuhnya rasa kepercayaan pada masyarakat 

untuk menyimpan uangnya di bank. Bank juga dapat menyalurkan dana 

kepada masyarakat ataupun pihak-pihak yang membutuhkan dengan cara 

pembelian surat-surat berharga, penyertaan dan juga pemilik harga tetap.  

Bank juga dapat menjadi sarana investasi melalui jasa reksa dana ataupun 

produk investasi yang ditawarkan oleh bank, dan bank juga menyediakan 

berbagai layanan jasa seperti transfer untuk mempermudah jika nasabah ingin 

mengirimkan uang dan juga pembayaran dan pembelian yang dapat dilakukan 

dari bank. Factor jarak dan kebijakan moneter atara dua negara yang berbeda 

biasanya menyulitkan transaksi internasional sehingga diperlukannya bank 

konvensional sebagai wadah untuk mempermudah transaksi tersebut.  

 

2.2.4. Prinsip Bank Konvensional 

 Dalam menjalankan kegiatannya bank konvensional berpondasi pada 

bunga terlepas dari berbagai biaya lainnya seperti administrasi dan 

sebagainya. Bank konvensional memiliki prinsip sebagai berikut : 

a. Bunga ditetapkan sebagai harga, baik itu untuk berbagai produk bank baik 

itu dalam bentuk tabungan, deposito berjangka, maupun produk kredit 

(pinjaman) yang diberikan oleh bank berdasarkan tingkat suku bunga 

tertentu yang ditetapkan oleh bank tersebut.  
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b. Dalam layanan bank lainnya biasanya menggunakan atau menerapkan 

berbagai bentuk biaya dalam jumlah nominal atau persentase yang 

ditetapkan bank, sistem penetapan ini biasanya disebut dengan biaaya 

berbasis.  

2.2.5. Produk Bank Konvensional 

a. Giro yaitu bank tidak membayarkan apapun kepada pemegangnya dan 

bahkan mengenakan biaya kayanan dan kemudian dana ini akan 

dipergunakan untuk membiayai operasi bagi hasil dan pembayaran 

terhadap giro ini dijamin penuh oleh pihak bank dan dapat dilihat 

sebagai jaminan depositor.  

b. Tabungan yaitu produk bank yang paling banyak digunakan dimana 

nasabah dapat menyimpan dan mengambil uang mereka kapan dan 

dimanapun dengan menggunakan mesin ATM (Automatic Teller 

Machine) dan tentunya dikenakan bunga yang ditetapkan oleh masing-

masing bank.  

c. Deposito mempunyai beberapa prinsip seperti memerlukan kestabilan 

dana, meminimalkan biaya. Deposito ini terbagi menjadi dua yaitu 

deposito berjangka dan sertifikat deposito.  

d. Rekening antar bank diatur  berdasarkan bunga mulai dari simpanan 

dan pinjaman bahkan pinjaman dari bank sentral.  
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2.3. Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Pada bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil, menggunakan prinsip 

jual-beli, menggunakan fatwa dewan syariah dalam melalukan kegiatan 

perbankan, tidak memberikan dana secara tunai kepada nasabah namun 

digantikan dalam bentuk barang yang dibutuhkan sedangkan bank 

konvensional menggunakan system bunga, menggunakan prinsip pinjam-

meminjam uang, melakukan investasi dan terlibat dalam speculative forex 

dealing, rentan terhadap negative spread dan memberikan peluang besar 

dalam penyalah gunaan dana pinjaman.  

Bank Syariah menggunakan sistem bagi hasil sedangkan pada Bank 

Konvensional menggunakan sistem bunga, keduanya sama-sama memberikan 

keuntungan bagi nasabah namun tetap memiliki beberapa perbedaan seperti 

pada sistem bagi hasil penentuan bagi hasilnya dilakukan pada saat 

melakukan akad, besarnya keuntungan yang diperoleh menentukan nilai dari 

bagi hasil tersebut, tidak ada yang meragukan kejelasan sistem bagi hasil ini 

sedangkan pada sistem bunga yang digunakan oleh bank konvensional 

ditentukan pada saat akad dengan asumsi harus selalu untung dan besarnya 

persentasi Bungan ditentukan berdasarkan jumlah dana yang di pinjam, 

eksistensi Bunga ini diragukan dan di kecam oleh islam karena dianggap 

menganut riba.  
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2.4. Laporan Keuangan 

Sebagai lembaga kepercayaan, bank diwajibkan untuk memberikan 

informasi yang transparan mengenai kondisi keuangan dan laporan 

keuangannya baik kepada nasabah maupun investor. Laporan keuangan bank 

bertujuan untuk memberikan informasi secara berkala mengenai kondisi bank 

secara menyeluruh, termasuk perkembangan usaha dan kinerja bank. Hal 

tersebut dilakukan demi menjaga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

perbankan. 

Laporan keuangan bank disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban 

manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan kinerja bank 

yang dicapai selama periode tertentu. Kemudian laporan keuangan juga 

disajikan dalam dua periode sekaligus yaitu posisi tanggal laporan dan posisi 

periode sebelumnya, sehingga terlihat kecenderungan antara periode 

sebelumnya dan periode yang akan datang. 

Secara umum laporan keuangan bank ada dua, yaitu laporan inti dan 

laporan pelengkap. Laporan inti terdiri atas neraca dan laporan laba/rugi. 

Adapun laporan pelengkap yang bertujuan untuk memperkuat laporan inti 

terdiri atas laporan komitmen, laporan perhitungan kewajiban penyediaan 

modal minimum, laporan transaksi valuta asing dan derivative, laporan kualitas 

aktiva produktif dan derivative, perhitungan rasio keuangan, pengurus bank 

dan pemilik bank. 
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2.5. PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK 

2.5.1. Pengertian Kesehatan Bank 

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 

memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai dengan 

peraturan perbankan yang berlaku.  

  

2.5.2.  Indikator Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan berdasarkan dari analisis 

terhadap aspek Risk Profile, Earnings dan Capital. Berdasarkan dari peraturan 

bank Indonesia tentang kriteria tingkat kesehatan bank maka diperoleh tabel 

seperti berikut : 

Tabel 2. 1 Tingkat Kesehatan Bank 

Bobot Peringkat Komposit Keterangan 

86-100% Peringkat Komposit 1 Sangat Sehat 

71-85% Peringkat Komposit 2  Sehat 

61-70% Peringkat Komposit 3 Cukup Sehat 

41-60% Peringkat Komposit 4 Kurang Sehat 

≤ 40% Peringkat Komposit 5 Tidak Sehat 

    Sumber : Bank Indonesia 
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Penjelasan peringkat komposit berdasarkan tabel diatas : 

a. Peringkat Komposit 1 (PK-1) merupakan kondisi bank yang secara 

menyeluruh sangat sehat, sehingga dinilai sangat mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya. 

b. Peringkat Komposit 2 (PK-2), merupakan penilaian secara menyeluruh 

terhadap bank dan dianggap sehat sehingga mampu menghadapi pengaruh 

negative dari perubahan kondisi bisnis dan factor lainnya.  

c. Peringkat Komposit 3 (PK-3), bank dianggap cukup sehat dan dinilai 

cukup mampu dalam menghadapi berbagai pengaruh dan perubahan 

kondisi baik dari factor internal maupun eksternal.  

d. Peringkat Komposit 4 (PK-4), merupakan penilaian yang diberikan kepada 

bank yang dianggap kurang sehat secara umum, sehingga dinilai kurang 

mampu menghadapi pengaruh negative yang signifikan dan perubahan 

kondisi bisnis dan eksternal lainnya.  

e. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi penilaian bank yang 

secara umumnya tidak sehat dan dianggap tidak mampu menghadapi 

pengaruh yang terjadi baik internal maupun eksternal pada kegiatan 

perbankan.  
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2.6. METODE RGEC 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.13/1/PBI/2011 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum mewajibkan seluruh Bank Umum di 

Indonesia untuk menggunakan pedoman penilaian tingkat kesehatan bank 

dengan menggunakan metode yang terbaru yaitu RGEC. Metode RGEC ini 

menggantikan metode sebelumnya yaitu CAMELS. Perkembangan metode 

penilaian terhadap kondisi bank bersifat dinamis, sehingga sistem penilaian 

bank senantiasa disesuaikan agar lebih mencerminkan kondisi bank yang 

sesungguhnya. 

Melalui RGEC, Bank Sentral berusaha memastikan bahwa bank dapat 

mengidentifikasi masalah lebih awal, untuk menindaklanjuti perbaikan dengan 

lebih cepat dan tepat, serta menerapkan manajemen risiko yang lebih baik 

sehingga bank menjadi lebih kuat dalam menghadapi krisis keuangan. 

Pengaturan kembali mengenai RGEC meliputi penyempurnaan pendekatan 

penilaian dan penambahan faktor penilaian. 

Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 

Oktober 2011, tingkat kesehatan bank merupakan penilaian kualitatif atas 

berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kinerja atau kondisi suatu bank 

melalui berbagai penilaian seperti aspek Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings dan juga Capital yang kemudian disebut dengan metode 

RGEC. Metode RGEC tidak hanya digunakan untuk menilai tingkat kesehatan 

bank, tetapi juga untuk menilai kinerja perbankan. 
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1. Penilaian Risk Profile (Profil Risiko) 

Risk Profile merupakan penilaian terhadap resiko internal dan kualitas 

pengerapan manajemen resiko dalam aktivitas operasional bank, terdapat 8 

jenis resiko dalam Risk Profile tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan 

2 penilaian yaitu risiko pembiayaan dan risiko likuiditas. Adapun penjelasnnya 

sebagai berikut : 

a. Risiko pembiayaan merupakan ketidakmampuan nasabah dalam 

mengembalikan pinjaman atau pembiayaan yang diterima oleh bank 

dengan jangka waktu tertentu. Risiko pembiayaan dihitung menggunakan 

rasio Non Performing Loan (NPL) untuk Bank Konvensinal atau Non 

Performing Financing (NPF) untuk Bank Syariah yang menunjukan 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah 

yang diberikan, sehinggan bank dapat mengatasi berbagai risiko yang 

mungkin terjadi. 

Semakin tinggi rasio NPL/NPF maka akan semakin buruk pula kualitas 

dari bank tersebut karena pembiayaan yang diberikan berasal dari 

masyarakat maka akibatnya akan mengurangi keamanan dana yang 

disimpan pada bank.  Berikut tabel kriteria penetapan peringkat NPL/NPF.  
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Tabel 2. 2 Kriteria Penetapan Peringkat NPL/NPF 

Peringkat  Keterangan  Kriteria  

1 Sangat Sehat NPF ≤ 2% 

2 Sehat 2% - 5% 

3 Cukup Sehat 5% - 8% 

4 Kurang Sehat 8% - 12% 

5 Tidak Sehat ≥ 12% 

   Sumber : Bank Indonesia 

 

 

b. Risiko likuiditas merupakan rasio yang biasa digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya seperti 

kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas atau asset 

likuid berkualitas tinggi yang dapat diangunkan. Risiko pembiayaan dan 

risiko likuiditas merupakan pemicu utama kebangkrutan dalam industri 

perbankan. 

Untuk melakukan analisis risiko likuiditas salah satunya dapat 

menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk bank 

konvensional atau Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk bank syariah. 

Rasio ini memberikan indikasi bagaimana struktur deposit dari bank 

mendanai portofolio kredit bank. Semakin tinggi LDR/FDR artinya tingkat 

likuiditas bank semakin bergantung pada sumber dana non-deposit 

sehingga tingkat likuiditas bank semakin rendah. Berikut tabel kriteria 

penetapan peringkat LDR/FDR : 
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Tabel 2. 3 Kriteria Penetapan Peringkat LDR/FDR 

Peringkat  Keterangan  Kriteria  

1 Sangat sehat  ≤ 75% 

2 Sehat  75%-85% 

3 Cukup sehat 85%-100% 

4 Kurang sehat  100-120% 

5 Tidak sehat  ≥ 120% 

     Sumber : Bank Indonesia 

 

 

2. Penilaian Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance merupakan sistem yang biasa digunakan 

dalam melakukan pengarahan dan pengendalian kegiatan bisnis, penilaian 

terhadap faktor GCG dalam metode RGEC berdasarkan tiga aspek utama yaitu, 

Governance Structure, Governance Process, dan Governance Output.  

Governance stukture merupakan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 

yang dilakukan oleh dewan komisaris dan dewan direksi juga kelengkapan dan 

pelaksanaan tugas komite, menurut surat edaran bank Indonesia. Governance 

proses merupakan fungsi dari kepatuhan bank, penanganan bentuean 

kepentingan yang terjadi, penerapan fungsi audit internal dan eksternal, dan 

penerapan manajemen resiko dalam mengendalikan berbagai aspek seperti 

pengendalian internal, menyediakan dana untuk pihak terkait dan juga dana-

dana besar. Governance output merupakan transparansi kondisi keuangan dan 

bukan keuangan dan laporan pelaksaan yang dilakukan guna memenuhi prinsip 

Transpalasi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Interdependensi, dan Keadilan. 
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Tabel 2. 4 Kriteria Penetapan Peringkat GCG 

Peringkat  Keterangan  Kriteria  

1 Sangat sehat  < 1,5% 

2 Sehat  1,5% ≤ 2,5% 

3 Cukup sehat 2,5% ≤3,5% 

4 Kurang sehat  3,5% ≤ 4,5% 

5 Tidak sehat  4,5% ≤ 5% 

     Sumber : Bank Indonesia 

 

3. Penilaian Earnings  

Penilaian faktor earnings meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 

sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) rentabilitas, dan 

manajemen rentabilitas. Rentabilitas dapat didefinisikan sebagai tingkat 

keuntungan yang dicapai oleh bank dengan seluruh dana yang terdapat pada 

bank. Rentabilitas menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan 

keuntungan dari modal yang diinvestasikan dalam total aset.  

Komponen yang digunakan dalam melakukan penilaian faktor earnings 

adalah :  

1) Return on assets (ROA) digunakan untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam menghasilkan profitabilitas. Semakin kecil rasio ROA 

maka semakin kurang kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

asset yang dimilikinya.  
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Tabel 2. 5 Kriteria Penetapan Penilaian ROA 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ≥ 1,5% 

2 Sehat 1,25% - 1,5% 

3 Cukup Sehat 0,5% - 1,25% 

4 Kurang Sehat 0% - 0,5% 

5 Tidak Sehat ≥ 0% 

 Sumber : Bank Indonesia 

 

 

2) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 

risiko yang digunakan untuk menentukan tingkat kemampuan dan efisiensi 

bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin rendah BOPO maka 

semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya dan begitu 

juga sebaliknya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang 

diperoleh akan semakin besar.  

Tabel 2. 6 Kriteria Penetepan Penilaian BOPO 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ≥ 94% 

2 Sehat 94% - 95% 

3 Cukup Sehat 95% - 96% 

4 Kurang Sehat 96% - 97% 

5 Tidak Sehat ≥ 97% 

 Sumber : Bank Indonesia 
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4. Penilaian Permodalan (Capital)  

Modal bank adalah dana yang diinvestasikan oleh pemilik dalam rangka 

pendirian badan usaha yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan usaha 

bank disamping untuk memenuhi regulasi yang ditetapkan oleh otoritas 

moneter. Berdasarkan SE Bank Indonesia No.13/24/DPNP penilaian atas faktor 

permodalan meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan 

pengelolaan permodalan. Kecukupan modal adalah factor yang penting bagi 

perbanan dalam menutupi eksposur risiko saat ini dan juga untuk mengatasi 

eksposur risiko di masa yang akan datang.  

. Rasio yang dapat digunakan untuk melakukan evaluasi kecukupan 

modal salah satunya dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kinerja 

bank yang menunjukkan kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko.  

Tabel 2. 7 Kriteria Penilaian Peringkat CAR 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ≥ 12% 

2 Sehat 9% - 12% 

3 Cukup Sehat 8% - 9% 

4 Kurang Sehat 6% - 8% 

5 Tidak Sehat ≥ 6% 

   Sumber : Bank Indonesia 

 

 

 



25 
 

 
 

2.7  Penelitian Terdahulu  

 Sebagai pijakan hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya : 

Tabel 2. 8 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Tujuan 

Penelitian 

Alat 

Analisis  
Hasil Penelitian 

Abraham 

Muchlish 

Dwi 

Umardani 

STIE 

Rahmaniyah 

(2016) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Bank Syariah 

dan Bank 

Konvensional 

di Indonesia 

Tujuan dari 

Penelitian ini 

adalah untuk 

membandingkan 

kinerja 

keuangan bank 

syariah dan bank 

konvensional di 

Indonesia 

Analisis 

mengguna

kan Rasio 

Keuangan 

Bank 

Syariah 

dan Bank 

Konvensio

nal 

Hasil penelitian 

rasio keuangan 

menunjukkan 

bahwa adanya 

perbedaan yang 

sigifikan anatar 

CAR,ROA,ROE

,LDR/FDR dan 

BOPO antara 

Bank Syariah 

dan Bank 

Konvensional, 

sedangkan tidak 

ada perbedaan 

signifikan antara 

NPL dan NPF 

Rista 

Russilawati 

Universitas 

Negri 

Yogyakarta 

(2018) 

Analisi 

Perbandingan 

Kinerja 

Keuangan 

Bank 

Konvensional 

dengan Bank 

Syariah 

Periode 

2012-2016 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

perbedaan 

kinerja 

keuangan Bank 

Umum 

Konvensional 

(BUK) dengan 

Bank Umum 

Syariah (BUS) 

di Indonesia 

tahun 2012-

2016 dilihat dari 

aspek Profil 

Risiko (NPL, 

Analisis 

Rasio 

Laporan 

Keuangan 

dengan 

mengguna

kan 

metode 

RGEC 

Hasil dari 

penelitian ini 

adalah terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara 

laporan 

keuangan bank 

syariah dan bank 

konvensional. 
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LDR), 

Rentabilitas 

(ROA, ROE, 

BOPO), dan 

Permodalan 

(CAR). 

Ulfi Rana 

Nurmala 

Madyawati 

Universitas 

Islam 

Indonesia 

(2018) 

Analisis 

Perbandingan 

Kinerja Bank 

Syariah dan 

Bank 

Konvensional 

di Indonesia 

Tujuan dari 

penelitian ini 

adalah 

membandingkan 

kinerja 

keuangan Bank 

Syariah dan 

Bank 

Konvensional di 

Indonesia 

selama periode 

2013-2016 

dengan metode 

RGEC (Risk 

Profile, GCG, 

Earnings, 

Capital). 

Analisis 

mengguna

kan Rasio 

Keuangan 

Bank 

Syariah 

dan Bank 

Konvensio

nal 

Hasil penelitian 

ini menemukan 

bahwa Bank 

Konvensional 

memiliki kinerja 

yang lebih baik 

dilihat dari 

risiko kredit, 

risiko likuiditas, 

earnings, 

sedangkan pada 

Good Corporate 

Governance 

(GCG) dan 

permodalan 

tidak terdapat 

perbedaan 

kinerja. 
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2.7. Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 

 Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja perbankan 

Bank Syariah Bank Konvensional 

Capital Earnings Good 

Corporate 

Governance 

Risk Profile 

Uji hipotesis 

Metode RGEC 
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2.8. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara dari sebuah permasalahan 

dalam penelitian, yang perlu diuji kebenarannya. Berikut hipotesis dalam 

penelitian ini : 

Diduga terdapat perbedaan yang signifikan dalam analisis tingkat kesehatan 

bank syariah dan bank konvensional di Indonesia periode 2015-2019 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode RGEC ini adalah bank syariah dan bank konvensional 

yang terdaftar di Bank Indonesia dengan periode pengamatan tahun 2015-2019. 

3.2. Variabel dan Operasional 

Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu atau hal yang dapat dijadikan 

objek penelitian atau sebagai factor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 

gejala yang akan diteliti. Variabel dalam penelitian ini adalah analisis kinerja 

keuangan dengan menggunakan metode RGEC, (Risk Profile,Good Corporate 

Governance, Earning,Capital). Berikut operasionalisasi variabelnya: 

 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel 

Variabel  Dimensi Indkator  Skala 

Risk Profile 

Dalam penelitian ini 

hanya menghitung 

Risiko Pembiayaan 

yang menggunakan 

rasio Non 

Performing Loan 

(NPL) untuk bank 

konvensional dan 

Non Performing 

Financing (NPF) 

untuk bank syariah, 

untuk menunjukkan 

kemampuan bank 

dalam mengelola 

NPL = Kredit Macet/ 

Total Kredit x 100% 

NPF=Pembiayaan/Jumlah 

Pembiayaan x 100% 

 

 

 

 

 

Rasio 
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pembiayaan 

bermasalah yang 

diberikan oleh bank 

dan Risiko Likuiditas 

diukur dengan 

menggunakan rasio 

Loan to Deposit 

Ratio (LDR) untuk 

bank konvensional 

dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) 

untuk bank syariah  

yang digunakan, 

untuk mengukur 

kemampuan bank 

untuk memenuhi 

permintaan 

pembiayaan dengan 

menggunakan total 

aset yang dimiliki 

bank. 

 

LDR = Kredit yang di 

berikan/dana yang 

diterima x 100% 

FDR=Total 

Pembiayaan/Total Dana 

Pihak Ketiga x 100% 

 

Earning 

ROA digunakan 

untuk mengukur 

keberhasilan 

manajemen dalam 

menghasilkan laba. 

BOPO digunakan 

untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank 

dalam melakukan 

kegiatan operasi. 

ROA = Laba Bersih / 

Total Aset x 100% 

 

BOPO = Biaya 

Operasional / Pendapatan 

Operasional x 100% 

Rasio 

Permodalan 

(Capital) 

CAR merupakan 

kemampuan bank 

dalam menyediakan 

dana untuk keperluan 

pengembangan usaha 

serta menampung 

kemungkinan risiko 

kerugian yang 

diakibatkan oleh 

operasional bank. 

CAR = Modal/Aset 

Tertimbang Menurut 

Risiko x 100% 

Rasio 
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3.3. Populasi dan Sampel 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive 

sampling, yaitu penentuan sampel dengan mempertimbangkan sesuatu yang 

biasanya berkaitan dengan tujuan dan masalah dalam penelitian. Kriteria yang 

digunakaan untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional yang telah 

mempublikasikan laporan keuangan bank dari tahun 2015- 2019. 

2. Mengeluarkan laporan good corporate governance tahun 2015-2019. 

3. Tersedia data yang di perlukan secara lengkap 

Dari 14 bank syariah yang terpilih menjadi sampel sesuai dengan kriteria 

tersebut adalah 2 bank yaitu Bank Negara Indonesia Syariah dan Bank Syariah 

Mandiri, dan dari 110 bank konvensional yang terpilih menjadi sampel sesuai 

kriteria tersebut ada 2 bank yaitu Bank Negara Indonesia dan Bank Mandiri.  

3.4.Jenis dan Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan jenis data sekunder yang berupa 

laporan keuangan tahunan yang di ambil dari bank syariah dan bank 

konvensional di Indonesia periode 2015-2019 yang diperoleh dari situs 

Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id)  dan web masing-masing bank. 

http://www.ojk.go.id/
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3.5.Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder meliputi 

laporan keuangan, profil perusahaan dan data-data lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah telaah 

dokumentasi yaitu melalui penelaahan dokumen dan catatan penting lainnya 

yang berhubungan dengan masalah kinerja keuangan bank. 

3.6. Teknik Analisis Data  

3.6.1. Analisis Deskriptif 

 Analisis ini mendeskripsikan data sampel yang telah terkumpul tanpa 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis deskriptif pada 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata nilai dari rasio bank syariah 

dan bank konvensional serta mengetahui tingkat kesehatan pada masing-

masing bank dengan menggunakan metode RGEC, sehingga memudahkan 

dalam melakukan perbandingan. 

3.6.2. Independent Sample T-test  

Independent sample t-test atau uji beda dua rata-rata biasanya digunakan 

untuk melakukan penentuan apakah dua sampel yang tidak berhubungan 

memiliki nilai rata-rata yang berbeda dan diperoleh dengan pengujian 

menggunakan Statistic Program For Social Science (SPSS). Uji hipotesisi ini 

bertujuan untuk menentukan apakah menerima atau menolak hipotesis berikut : 

Jika F hitung dengan Equal variance assumed (diasumsi kedua varians sama) 

memiliki nilai sig. > 0,05 maka dinyatakan bahwa kedua varian sama.  
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Jika kedua varians sama, maka sebaiknya menggunakan dasar Equal 

variance assumed untuk t hitung, jika sig. < 0,05 maka dikatakan bahwa kinerja 

keuangan bank syariah dan bank konvensional terdapat perbedaan yang 

signifikan dan begitu juga sebaliknya jika t hitung sig. > 0,05 maka kinerja 

keuangan bank syariah dan bank konvensional tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. Jika f hitung dan equal variance assumed memiliki nilai sig. < 0,05 

maka kedua varian tersebut dinyatakan berbeda.  

Untuk membandingkan kedua populasi dengan t-test jika kedua 

variannya berbeda, maka menggunakan dasar equal not assumed untuk t 

hitung, jika memiliki sig. > 0,05 dan dapat juga dikatakan bahwa kinerja 

keuangan pada bank syariah dan bank konvensional tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan, namun jika sig. < 0,05 maka kinerja keuangan bank syariah 

dan bank konvensional memiliki perbedaan yang signifikan.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1. Gambaran Umum 

4.1.1. Sejarah Singkat Bank Umum Konvensional 

Menjamurnya perbankan di Indonesia pada saat ini tidak terlepas dari 

peran pemerintah Hindia Belanda. Bank pertama berdiri di Batavia pada 24 

Januari 1828 dengan nama De Javasche Bank, merupakan bank Belanda yang 

berhasil berkembang dan merupakan awal mula perbankan di Indonesia. 

Seiring dengan perkembangan perekonomian nusantara, beberapa bank asing 

lainnya seperti The Chartered Bank of India, Hongkong and Sanghai Banking 

Corporation, Mitsui Bank, dll.  

Menjelang pecahnya Perang Dunia II, pemerintah Hindia Belanda 

melikuiditas tiga bank Jepang yang beroperasi saat itu dan sistem perbankan 

hanya ada satu bank yang beroperasi oleh putra Indonesia yaitu Bank Rakyat 

Indonesia (Algemeene Volkscredit Bank) yang nama Jepangnya Syomin 

Ginko.  

Situasi kemerdekaan Indonesia membawa angina segar untuk 

menggerakan roda perbankan dengan melakukan nasionalisasi terhadap 

perbankan-perbankan yang ada, dengan berhasilnya mengalahkan imperialisme 

Jepang. Menurut peraturan dari pemerintah Pasal 1 No.1 tahun 1946 

menyebutkan bahwa BRI adalah bank pemerintahan pertama di Indonesia,  

sempat terhenti sementara karena situasi perang dan mulai melakukan kegiatan 
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perbankan kembali setelah pelaksanaan perjanjian Renville pada tahun 1949 

dan merubah namanya Bank Rakyat Indonesia Serikat.  

BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschppij (NHM) 

meleburkan diri menjadi Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) pada tahun 

1960 yang kemudian diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama 

Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan yang berjalan selama 

setahun dan akhirnya membentuk bank tunggal dengan nama Bank Negara 

Indonesia(BNI).  

Setelah melalui perjalanan yang panjang kemudian perbankan di 

Indonesia mulai menjamur setelah dikeluarkannya paket kebijakan oktober 

1988 atau dikenal dengan istilah Pakto 88 yaitu hanya memerlukan modal Rp. 

10 Miliar untuk mendirikan bank. Terdapat 111 Bank umum pada tahun 1988 

dan terus bertambah menjadi 240 bank pada 1994. Namun kemudian terjadi 

krisis ekonomi Asia pada tahun 1997-1998 membuat jumlah perbankan di 

Indonesia menyusut drastis pada tahun 2000 menjadi 151 bank, inflasi 

melonjak hingga 70% dan ekonomi mengalami kontraksi 13% menjadi 

penyebab banyak bank yang tutup.  

Perbankan di Indonesia terus berkembang hingga kini tercatat jumlah 

perbankan di Indonesia mencapai 115 Bank Umum, yang terdiri dari 4 Bank 

Persero, 42 Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa dan 21 BUSN Non 

Devisa. Kemudian 27 Bank Pembangunan Daerah, 12 Bank Asing Campuran 

dan 9 Bank Asing. 
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4.1.2. Sejarah Singkat Bank Umum Syariah 

Pada tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok 

kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia, setelah dibahas lebih 

mendalam lagi pada Musyawarah Nasional IV MUI pada tanggal 22-25 

Agustus akhirnya berdirilah Bank syariah pertama di Indonesia yaitu Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) yang resmi beroperasi pada tahun 1992.  

Sejak perbankan syariah mulai dikembangkan di Indonesia sudah 

terdapat banyak kemajuan dari berbagai aspek, bahkan system syariah 

Indonesia menjadi salah satu system terbaik dan terlengkap yang secara 

nasional. Berdasarkan statistic perbankan syariah oleh OJK tercatat jumlah 

bank syariah setiap tahunnya terus bertambah, sampai pada tahun 2018 

totalnya mencapai 14 Bank Syariah. 

4.2 Profil Perusahaan 

4.2.1. Bank Mandiri 

Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober tahun 1998 sebagai 

bagian dari program restrukturasi perbankan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah Indonesia. Bulan Juli tahun 1999, empat bank pemerintah yaitu 

Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan 

Bank Pembangunan Indonesia dilebur menjadi satu yaitu Bank Mandiri. Bank 

mandiri merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal asset, pinjaman dan 

deposit. Pada juni 2013 bank Mandiri telah memiliki 1.811 cabang dan sekitar 

11.812 ATM yang tersebar diseluruh Indonesia.  

 



37 
 

 
 

4.2.2. Bank Negara Indonesia 

Bank Negara Indonesia (BNI) mulanya berdiri sebagai bank sentral dan 

kemudian menjadi bank umum milik negara pada tahun 1968 dan diberi 

mandate untuk memperbaiki perekonomian rakyat dan berpartisipasi dalam 

pembangunan nasional. BNI merupakan bank BUMN pertama yang menjadi 

perusahaan public setelah mencatat sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa 

Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan dan 

daya saingnya ditengah industry perbankan nasional.  

BNI melakukan sejumlah aksi proaksi antara lain proses rekapitalisasi 

oleh Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham pemerintah di tahun 2007 dan 

penawaran umum saham terbatas di tahun 2010. Saat ini 60% saham-saham 

BNI dimiliki oleh pemerintah republik Indonesia dan 40% sisanya milik 

masyarakat, baik individu maupun institusi, domestic dana sing. BNI kini 

tercatat sebagai Bank Nasional terbesar ke-4 di Indonesia. Dilihat dari total 

asset, total kredit, maupun total dana pihak ke tiga. 

4.2.3. Bank Syariah Mandiri 

Bank Syariah Mandir (BSM) berdiri sejak tahun 1955 dengan  nama 

Bank Industri Nasional. Bank ini beberapa kali mengganti namanya dan 

terakhir menjadi Bank Syariah Mandiri pada tahun 1999 setelah sebelumnya 

bernama Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai 

Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi. BSM merupakan bank yang 

memadukan idealisme usaha dan nilai-nilai rohani yang melandasi kegiatan 

operasionalnya.  
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4.2.4. BNI Syariah 

Krisis moneter pada tahun 1997 telah membuktikan ketangguhan system 

perbankan syariah yang memegang pendirian 3 pilar yaitu adil, transparan dan 

maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap system perbankan 

yang lebih adil. Tahun 2000 tepatnya tanggal 29 April didirikan Unit Usaha 

Syariah atau USS dengan 5 kantor cabang oleh BNI dan terus berkembang 

menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Pada tanggal 21 Mei 2010 bank BNI Syariah memperoleh izin usaha dari 

Bank Indonesia dan Bank mulai melaksanakan kegiatan usaha syariah pada 19 

Juni 2010. Tujuan Bank BNI Syariah yaitu menyelenggarakan usaha perbankan 

berdasarkan prinsip syariah yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam 

perundang-undangan.  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Statistik Despriptif 

Analisi data dilakukan pada bank konvensional dan bank syariah tahun 

2015-2019. Dari hasil pengamatan terhadap 2 bank konvensional dan 2 bank 

syariah yang dijadikan sampel. Adapun data hasil olahan menggunakan SPSS 

versi 21 dengan bentuk desktiptif statistik tampak pada Tabel 5.1 sebagai 

berikut : 

            Tabel 5. 1 Perbandingan Rasio RGEC 

Rasio 

Mean 

Bank 

Konvensional 

Bank 

Syariah 

NPL/NPF 0,08850 0,02137 

LDR/FDR 0,89724 0,81081 

GCG 0,04844 0,01462 

ROA 0,02740 0,01171 

BOPO 0,72258 0,88819 

CAR 0,20411 0,16621 

       Sumber : Data Olahan SPSS,2021 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata NPL/NPF 

Bank Syariah 0,02137 lebih baik dari Bank Konvensional yang memiliki nilai 

rata-rata NPL/NPF sebesar 0,08850 yang menunjukan bahwa risiko kredit pada 

bank syariah  lebih minim dibandingkan bank konvensional. Pada rasio 

LDR/FDR bank syariah memiliki nilai rata-rata sebesar 0,81081 lebih baik dari 

bank konvensional yang memiliki nilai 0,89724 yang berarti bank syariah lebih 

likuid dibandingkan bank konvensional. 
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Jika dilihat dari Good Corporate Governancenya Bank Syariah memiliki 

nilai rata-rata 0,01462 sedangkan bank Konvensional memiliki rata-rata 

0,04884 yang artinya bank syariah lebih baik dalam pelaksanaan GCG, pada 

rasio ROA bank konvensional lebih tinggi yaitu sebesar 0,02740 dari bank 

syariah yang hanya memiliki rata-rata 0,01171 yang berarti bahwa bank 

konvensional yang berarti bahwa bank konvensional memiliki tingkat 

keuntungan lebih baik dari bank syariah.  

Pada rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

bank konvensional mendapatkan nilai rata-rata sebesar 0,72258 lebih kecil dari 

bank syariah yang nilai rata-ratanya 0,88819 yang berarti bahwa bank 

konvensional lebih efisien dalam mengendalikan biaya operasionalnya. Rasio 

CAR bank konvensional lebih tinggi yaitu 0,20411 dari bank syariah yang nilai 

rata-ratanya 0,16621, itu berarti bahwa tingkat kecukupan modal bank 

konvensional lebih baik dari bank syariah.  

 

5.2 Uji Independent Sampel T Test 

Sebelum dilakukan uji t-test dilakukan uji kesamaan varian 

(homogenitas) dengan F test (Levene's Test for Equality of Variances): 

1. Jika F hitung (Levene's Test for Equality of Variances) memiliki nilai sig. > 

0.05 maka dinyatakan bahwa kedua varian sama. Bila kedua varians sama, 

maka sebaiknya menggunakan dasar Equal variance assumed (diasumsi kedua 

varian sama) untuk t hitung. 
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2. Jika F hitung (Levene's Test for Equality of Variances) memiliki nilai sig. < 

0.05, maka dinyatakan bahwa kedua varians berbeda. Bila kedua varians 

berbeda, maka untuk membandingkan kedua populasi dengan t-test sebaiknya 

menggunakan dasar Equal variance not assumed (diasumsi kedua varian tidak 

sama) untuk t hitung. 

Langkah selanjutnya dilakukan uji beda t-test dengan independent sample t test 

yang dapat dilihat sebagai berikut : 

H0 : Terjadi perbedaan kesehatan Bank Konvensional dan Bank Syariah  

Ha : Tidak terjadi perbedaan kesehatan Bank Konvensional dan Bank 

Syariah  

H0 diterima jika Sig <  𝛼 = 0,05   



42 
 

 
 

       Tabel 5. 2 Hasil Independent Sampel T-Test 

Sumber : Data Olahan SPSS, 2021 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 
Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differenc

e 

Std. Error 
Differenc

e 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

NPL/     

NPF 

Equal 

Variances 

assumed 

15.937 .001 -3.879 18 .001 
-

.0125200 
.0032275 -.0193008 

-

.0057392 

Equal 

Variances 

not assumed 
  

-3.879 10.764 .003 
-

.0125200 
.0032275 -.0196428 

-

.0053972 

LDR/ 

FDR 

Equal 

Variances 
assumed 

1.089 .310 5.323 18 .000 .0864300 .0162377 .0523158 .1205442 

Equal 

Variances 

not 

assummed 

  
5.323 13.654 .000 .0864300 .0162377 .0515204 .1213396 

GCG 

Equal 

Variances 

assummed 

14.875 .001 1.714 18 .104 .0338200 .0197318 -.0076350 .0752750 

Equal 

Variances 

not 

assummed 

  
1.714 9.001 .121 .0338200 .0197318 -.0108154 .0784554 

ROA 

Equal 

Variances 

assummed 

1.917 .183 8.121 18 .000 .0156900 .0019320 .0116311 .0197489 

Equal 
Variances 

not 

assummed 

  
8.121 17.294 .000 .0156900 .0019320 .0116192 .0197608 

BOP

O 

Equal 

Variances 

assummed 

1.135 .301 -8.409 18 .000 
-

.1656100 
.0196935 -.2069844 

-

.1242356 

Equal 

Variances 

not 

assummed 

  
-8.409 17.280 .000 

-

.1656100 
.0196935 -.2071083 

-

.1241117 

CAR 

Equal 

Variances 

assummed 

2.374 .141 3.802 18 .001 .0379000 .0099691 .0169557 .0588443 

Equal 

Variances 
not 

assummed 

  
3.802 14.498 .002 .0379000 .0099691 .0165871 .0592129 
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Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa, pada resiko kredit nilai 

sig. (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05 dimana Ho diterima : terjadi perbedaan 

yang signifikan antara NPL/NPF Bank Konvensional dan Bank Syariah 

periode 2015-2019, kemudian pada resiko likuiditas nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,00 < 0,05 dan dapat diartikan bahwa Ho diterima : terjadi perbedaan yang 

signifikan antara LDR/FDR pada Bank Konvensional dan Bank Syariah. GCG 

memiliki nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,121 > 0,05 dengan demikian diartikan 

bahwa Ha diterima : Tidak terjadi perbedaan yang signifikan antara GCG Bank 

Konvensional dan Bank Syariah. 

Rasio ROA memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 

bahwa Ho diterima : Terjadi perbedaan ROA antara Bank Konvensional dan 

Bank Syariah, jika dilihat dari BOPO maka Ho diterima : Terjadi perbedaan 

BOPO di bank konvensional dan bank syariah karena memiliki nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Rasio yang terakhir adalah CAR yang memiliki 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 yang berarti bahwa Ho diterima : 

Terjadi perbedaan yang signifikan antara CAR bank konvensional dan bank 

syariah.  
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5.3 Pembahasan 

 Berdasarkan rumusan masalah, telaah teori, penelitian terdahulu dan 

hipotesis penelitian serta hasil penelitian, maka pembahasan atas hasil penelitian 

dapat diuraikan sebagai berikut :  

5.3.1 Perbandingan tingkat kesehatan bank syariah dan bank konvensional 

berdasarkan Risk Profile (Profil Resiko) 

 Pada risiko kredit, hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata nilai 

NPL/NPF Bank Syariah lebih kecil dari bank konvensional, bank syariah 

memiliki kesehatan yang lebih bagus dari bank konvensional berdasarkan rasio 

kreditnya, dilihat dari hasil uji hipotesis menunjukann signifikansi 0,003 < 0,05 

bahwa risiko kredit bank syariah dan bank konvensional terdapat perbedaan yang 

signifikan, perbedaan tersebut dikarenakan tingginya nilai NPL bank 

konvensional . 

Resiko kredit pada bank konvensional lebih tinggi disebabkan oleh 

besarnya kredit yang bermasalah dibandingkan dengan jumlah kredit sehingga 

bank konvensional perlu memperhatikan penyaluran kredit pada periode 

berikutnya agar memperkecil resiko kreditnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Madyawati (2018), yang menyatakan bahwa menyatakan bahwa terjadi 

perbedaan yang signifikan Non Performing Loan (NPL) di Bank Konvensional 

dan Non Performing Financing (NPF) di Bank Syariah. Namun tidak sejalan 

dengan penelitian Muchlish, dkk (2016), yang menyatakan bahwa tidak terjadi 
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perbedaan yang signifikan antara Non Performing Loan (NPL) di Bank 

Konvensional dan Non Performing Financing (NPF) di Bank Syariah. 

 Pada risiko likuiditas, hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata 

LDR/FDR bank syariah 0,81081 lebih kecil dari bank konvensional 0,89724 yang 

berarti bahwa bank syariah memiliki tingkat kesehatan yang lebih baik 

berdasarkan risiko likuiditasnya dari bank konvensional, sehingga terdapat 

perbedaan dari keduanya. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis menunjukan 

signifikansi 0,000 < 0,05 bahwa pada risiko likuiditas bank syariah dan 

konvensional terdapat perbedaan yang signifikan.  

Dapat dilihat dari tingginya rasio LDR bank konvensional yang 

disebabkan oleh tingginya pertumbuhan kredit daripada kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sehingga bank 

konvensional perlu menjaga keseimbangan antara penyaluran kredit agar tingkat 

likuiditas bank tetap terjaga pada posisi yang ideal.  Sejalan dengan penelitian 

Muchlish, dkk (2016), yang menyatakan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan 

Loan to Deposit Ratio (LDR) di Bank Konvensional dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) Bank Syariah. 
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5.3.2 Perbandingan tingkat kesehatan Good Corporate Governance (GCG) 

di Bank Konvensional dan Bank Syariah  

 Pada Good Corporate Governance (GCG) hasil penelitian menunjukan 

bahwa rata-rata bank syariah 0,01462 lebih kecil dari bank konvensional 0,04884. 

Meskipun demikian bank syariah dan bank konvensional sama-sama memiliki 

kesehatan yang baik , hasil uji hipotesis menunjukan signifikansi 0,121 > 0,05 

yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara bank syariah 

dan bank konvensional. Dapat diambil kesimpulan bahwa baik bank syariah 

maupun bank konvensional telah melaksanakan self assessment secara konsisten. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Ulfi Rana (2018), 

yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Good 

Corporate Governance (GCG) Bank Konvensional dan Bank Syariah.  

 

5.3.3 Perbandingan kesehatan bank syariah dan bank konvensional 

berdasarkan Earnings  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata ROA bank konvensional 

0,02740 lebih besar dari bank syariah yang memiliki rata-rata 0,01171, bank 

konvensional lebih sehat dari bank syariah dilihat dari rasio ROA sehingga 

terdapat perbedaan diantara keduanya. Hasil uji hipotesis menunjukan signifikansi 

0,000 < 0,05 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara bank konvensional 

dan bank syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muchlish, dkk 
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(2016) dan Madyawati (2018) yang menyatakan bahwa terjadi perbedaan yang 

signifikan Return On Assets (ROA)  di Bank Konvensional dan Bank Syariah. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata BOPO bank konvensional 

0,72258 lebih kecil dari bank syariah yang memiliki rata-rata 0,88819, bank 

konvensional lebih sehat dari bank syariah dilihat dari rasio BOPO sehingga 

terdapat perbedaan diantara keduanya. Hasil uji hipotesis menunjukan signifikansi 

0,000 < 0,05 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara bank konvensional 

dan bank syariah. Bank konvensional dianggap sudah efisien dalam 

mengendalikan biaya operasionalnya dari bank syariah.  Sejalan dengan penelitian 

Muchlish, dkk (2016), yang menyatakan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan 

antara Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Bank 

Konvensional dan Bank Syariah. 

 

5.3.4 Perbandingan kesehatan bank syariah dan bank konvensional 

berdasarkan permodalan (capital)  

 Pada faktor permodalan, hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata CAR 

bank konvensional 0,20411 lebih tinggi dari bank syariah 0,16621 yang berarti 

bahwa bank konvensional lebih sehat dari bank syariah. Dari hasil uji hipotesis 

menunjukan signifikansi 0,001 < 0,05 bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara bank konvensional dan bank syariah. Dalam hal ini dilihat bahwa bank 

konvensional memiliki kecukupan modal yang lebih memadai dari bank syariah. 
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Sejalan dengan penelitian Muchlish, dkk (2016), yang menyatakan bahwa 

terjadi perbedaan yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio (CAR)  Bank 

Konvensional dan Bank Syariah. Namun tidak sejalan dengan penelitian 

Madyawati (2018) yagn menyatakan bahwa tidak terjadi perbedaan yang 

signifikan antara Capital Adequacy Ratio (CAR)  Bank Konvensional dan Bank 

Syariah. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk membanding kinerja tingkat kesehatan pada 

bank syariah dan konvensional dengan metode RGEC (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, Capital). Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan mengenai kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional 

pada periode 2015-2019. Maka dapat diambil kesimpulan :  

1. Kinerja keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional dilihat dari Risk 

Profile (Profil Risiko) pada risiko kredit periode 2015-2019 terdapat 

perbedaan yang signifikan. Bank Syariah memiliki risiko kredit yang lebih 

baik dibandingkan Bank konvensional dilihat dari hasil uji hipotesis 0,003 < 

0,05. Sementara itu pada risiko likuiditas terdapat perbedaan yang signifikan 

0,000 < 0,05 yang berarti bank konvensional lebih baik dari bank syariah.   

2. Kinerja keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional dilihat dari Good 

Corporate Governance (GCG) periode 2015-2019 tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dilihat dari hasil uji hipotesis sig (2-tailed) 0,121 > 0,05. 

Namun jika dilihat dari GCG bank bank konvensional memiliki nilai GCG 

yang lebih baik dari bank syariah dengan nilai mean difference 0,0338. 

3. Kinerja keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional dilihat dari Earnings 

pada rasio Return On Assets (ROA) periode 2015-2019 bahwa terjadi 

perbedaan yang signifikan dimana Return On Assets (ROA) pada Bank 

Konvensional lebih baik dari pada Bank Syariah dengan nilai mean difference 
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0,0156. Sementara itu dilihat dari rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) terjadi perbedaan yang signifikan dimana 

BOPO bank konvensional lebih buruk dari bank syariah dengan nilai mean 

difference -0,1656.  

4. Kinerja keuangan pada Bank Syariah dan Bank Konvensional dilihat dari 

Permodalan (Capital) pada rasio CAR antara tahun 2015-2019 terjadi 

perbedaan yang signifikan dimana CAR Bank Konvensional lebih baik dari 

bank syariah dengan nilai mean difference sebesar 0,0379.  

6.2 Saran  

Dari hasil kesimpulan, penelitian ini masih membutuhkan penyempurnaan 

untuk penelitian selanjutnya, sehingga peneliti memberikan saran bagi peneliti 

selanjutnya sebagai berikut: 

 a. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah periode 

penelitian dan sampel penelitian agar didapatkan hasil yang lebih maksimal dan 

dapat membantu pihak-pihak yang membutuhkan informasi mengenai kinerja 

bank.  

b. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah variabel yang 

digunakan agar cakupan penelitian lebih luas lagi.  

c. Pada penelitian selanjutnya mungkin bisa menggunakan metode yang lain 

untuk menilai kinerja bank. 
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